
 
 

STRATEGI PERSIAPAN MASYARAKAT DALAM MEMENUHI 

KEBUTUHAN EKONOMI PADA MASA PEREMAJAAN KELAPA 

SAWIT (REPLANTING) DI DESA TAMBUSAI UTARA PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Dan Memenuhi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Syariah Dan Hukum 

 

 

 

Oleh: 

ASMAR ANDONI 

NIM : 12020515151 

 

PROGRAM S1 

 EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF KASIM RIAU 

2025 M /1446 H 











 
 

i 
 

ABSTRAK 

Asmar Andoni (2025): Strategi Persiapan Masyarakat Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Ekonmi Pada Masa Peremajaan Kelapa 

Sawit (Replanting) Di Desa Tambusai Utara 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

Kelapa sawit merupakan komoditas strategis yang menopang 

perekonomian Indonesia melalui kontribusi besar terhadap devisa negara, 

penyediaan lapangan kerja, dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, usia 

tanaman yang tua menyebabkan penurunan produktivitas, sehingga pemerintah 

mendorong program peremajaan kelapa sawit (replanting). Program ini bertujuan 

menggantikan tanaman tidak produktif dengan bibit unggul, tetapi berdampak 

pada pendapatan masyarakat yang bergantung pada hasil kebun selama masa 

replanting yang memerlukan waktu hingga produktivitas normal kembali.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi masyarakat Desa 

Tambusai Utara dalam menghadapi tantangan ekonomi selama replanting dari 

perspektif ekonomi syariah. Dengan metode deskriptif kualitatif melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa masyarakat 

menggunakan strategi seperti mengelola kebun pribadi, menabung sebagai 

langkah antisipasi, dan memanfaatkan pekerjaan tetap sebagai sumber pendapatan 

alternatif. Dari perspektif ekonomi syariah, strategi ini mencerminkan prinsip-

prinsip keadilan, kemaslahatan, amanah, dan keberlanjutan yang mendukung 

pengelolaan sumber daya sesuai nilai-nilai Islam.   

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami adaptasi 

masyarakat terhadap dampak ekonomi replanting sekaligus menawarkan solusi 

berbasis ekonomi syariah untuk mendukung kesejahteraan masyarakat dan 

keberlanjutan sektor kelapa sawit.  

Kata Kunci: Strategi Masyarakat, Replanting Kelapa Sawit, Perspektif 

Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas 

yang memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Sebagai 

produsen utama minyak kelapa sawit mentah (CPO) di dunia, Indonesia 

menyumbangkan lebih dari 50% produksi global, menjadikannya salah satu 

komoditas unggulan dalam menopang perekonomian nasional. Kelapa sawit 

tidak hanya menjadi sumber devisa negara melalui ekspor, tetapi juga 

memberikan kontribusi besar terhadap penyediaan lapangan pekerjaan, 

pengentasan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan.
1
 

Namun, keberlangsungan sektor kelapa sawit menghadapi tantangan 

serius, terutama dari segi produktivitas. Salah satu penyebab utama 

penurunan produktivitas adalah usia tanaman yang sudah tua dan tidak lagi 

menghasilkan buah secara optimal. Dalam kondisi ini, produktivitas per 

hektar yang seharusnya mencapai 8 hingga 10 ton tandan buah segar (TBS) 

per tahun bisa turun drastis menjadi kurang dari 4 ton per tahun. Kondisi ini 

tidak hanya berdampak pada pendapatan petani kecil, tetapi juga pada 

                                                             
1
 Badan Pusat Statistik,” Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2023”, (Jakarta: BPS, 2023), h. 

3. 
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keberlanjutan pasokan kelapa sawit untuk kebutuhan domestik maupun 

internasional.
2
 

Sebagai solusi, pemerintah Indonesia telah menginisiasi program 

peremajaan kelapa sawit atau replanting. Program ini bertujuan untuk 

menggantikan tanaman kelapa sawit yang sudah tua dengan bibit unggul 

yang lebih produktif dan tahan terhadap hama serta penyakit. Pemerintah, 

melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), 

memberikan dukungan berupa pendanaan dan pendampingan teknis kepada 

petani kecil yang tergabung dalam kelembagaan seperti koperasi atau 

kelompok tani. Program ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

lahan perkebunan sekaligus mendukung keberlanjutan sektor kelapa sawit 

sebagai salah satu pilar perekonomian nasional.
3
 

Replanting merupakan suatu istilah yang umum dikenal di dunia 

perkebunan yang be .rarti me.nanam ke.mbali (tanaman se .je.nis de .ngan 

tanaman se.be .lumnya) de .ngan alasan tanaman asal sudah te .rlalu tinggi 

se .hingga sulit di pane .n, te.rlalu tua atau produktivitasnya di anggap te .rlalu 

re .ndah, dan je.nis tanaman masih me .miliki prospe .k yang baik. Se .be .narnya, 

tanaman ke.lapa sawit sampai umur 100 tahun masih dapat me .nghasilkan 

buah, hanya produksinya tidak dapat diambil. Ke .tinggian pohon ke .lapa 

sawit maksimal 12 m, se .le .bihnya makin sulit dan mahal pane .nnya. 

                                                             
2
 Kementerian Pertanian. "Strategi Peremajaan Kelapa Sawit untuk Mendukung 

Peningkatan Produktivitas”, (Jakarta: Kementan, 2022), h. 11. 
3
 BPDPKS. "Laporan Tahunan Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit”, ( Jakarta: 

BPDPKS, 2023), h. 27. 
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Re.planting juga dimaksudkan untuk me.njaga tingkat produktivitas te .tap 

tinggi.
4
 

E .e.n Saputri me .nje.laskan bahwa re.planting me.rupakan prose.s 

pe .re.majaan ke.bun ke .lapa sawit yaitu de .ngan me .ngganti pohon ke .lapa sawit 

yang te .lah be.rusia 20-25 tahun de.ngan pohon ke.lapa sawit yang baru kare .na 

pohon ke.lapa sawit yang te .lah be.rusai 20-25 tahun tidak lagi produktif 

hasilnya se .makin me.nurun se .tiap bulannya. 

Pohon ke .lapa sawit ini bisa saja tidak dilakukan re.planting te.tapi 

pohon sawit yang te .lah be .rusia tua ini tidak lagi me .mbe .ri manfaat yang 

be .sar ke .pada pe.miliknya kare .na tidak produktif dan hasilnya se .dikit.  Se .suai 

de .ngan daur umur te .knis budi daya tanaman ke .lapa sawit yang harus mulai 

di re.majakan se.te.lah be.rumur 20 tahun ke .atas, maka ke.giatan  pada tahun 

80 an de.wasa ini te.lah tiba waktunya di lakukan pe .re .majaan (re.planting), 

bahkan sudah me.le .wati waktu yang se .harusnya, se .hingga dapat di katakana 

sudah pada kondisi darurat untuk di lakukan pe .re .majaan.
5
 

Dapat disimpulkan dari pe .nje.lasan diatas bahwa pohon ke .lapa sawit 

yang sudah yang sudah tua usianya le .bih dari 20 tahun akan me .nghasilakn 

buah yang tidak se .mpurna, dan juga pohon yang sudah tua dan juga tinggi 

akan me.mpe.rsulit pe.tani dalam me.mane .n buahnya. Maka pe .nulis te.rtarik 

untuk me.ne .liti te.ntanng pe .rke .bunan ke.lapa sawit milik masyarakat De .sa 

Tambusai Utara.  

                                                             
4
 Hakim Memet dan Suherman Cucu, Replanting Kelapa Sawit, (Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2018), h.6. 
5
 Een saputri, “Kesiapan Petani Kelapa Sawit Dalam Menghadapi Peremajaan Kebun 

(Replanting) Di Kampung Delima Jaya Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak” dalam  JOM 

FISIP, Volme 5., No. 1 (2018), h.4. 
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Pasar industri ke.lapa sawit (E.lae.is guine .e.nsis Jacq.) yang baik dan 

be .rke.lanjutan dapat dicapai apabila pe .rusahaan me.miliki stabilitas di dalam 

produksinya. Ole .h kare .na itu, dalam rangka me .ningkatkan produksi atau 

stabilitas produksi, te.knik dalam pe.mbudidayaan ke .lapa sawit me.njadi 

pe .nting. Me .nurut Se .tyamidjaja (2006), te.knik budidaya ke .lapa sawit te.rdiri 

dari be.be.rapa tahap, antara lain pe .mbibitan, pe.mbukaan lahan, rancangan 

ke .bun, pe.nanaman, tanaman pe .nutup tanah, pe.me .liharaan tanaman be .lum 

me.nghasilkan (TBM), pe .me .liharaan tanaman me .nghasilkan (TM), dan 

pe .re.majaan. Salah satu ke .giatan yang pe .nting dalam te.knik budidaya adalah 

pe .re.majaan. Program pe .re.majaan tanaman harus disiapkan de .ngan baik, 

khususnya pada pe.rke .bunan plasma. Me .nurut Hutasoit e.t al. (2015), 

pe .rse .psi pe.tani te.rhadap ke.giatan pe .re .majaan sangat baik. Hal ini 

be .rimplikasi pada tingginya tingkat ke .siapan pe.tani untuk me.lakukan 

pe .re.majaan ke.lapa sawit saat umur tanaman ke .lapa sawit sudah tidak 

produktif lagi. Pe .tani te.lah me.nge .tahui pe.ntingnya pe .re .majaan untuk 

me.njaga ke.be .rlanjutan usaha pe.rke.bunan ke.lapa sawit. Pe.tani juga te .lah 

me.mpe .role.h be.rbagai pe .latihan me.nge .nai pe.ntingnya ke .giatan pe .re.majaan 

bagi ke .be .rlanjutan usaha pe.rke .bunan ke.lapa sawit yang le .stari.
6
 

Be .rdasarkan situs re .smi E.ye.s On The. Forst.or.id me.nje .laskan te.ntang 

luas tanah yang milik De .sa Tambusai Utara yang dulunya dise .but de .sa 

rantau kasai me.miliki pe.rke .bunan ke.lapa sawit se.luas 9.979 he.ktar yang 

te.rle .tak dikawasan PT.Tor Ganda yang usianya sudah le .bih dari 20 tahun. 

                                                             
6
 Wisnu Hari Wibowo dan Ahmad Junaed, “Peremajaan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) di Seruyan Estate”dalam Minamas Plantation Group, Vol 5, No. 1., (2017), h. 107-117. 
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Pe .rke .bunan ini dahulunya dike .lola ole.h PT.Tor Ganda te.tapi se.karang te.lah 

dike.lola ole.h pe.me .rintah de.sa me.lalui BUMDE .S De .sa Tambusai Utara. 

Pe .nghasilan yang didapat masyarakat asli atau pe .nduduk yang sudah 

me.ne .tap lama di De .sa Tambusai Utara bisa dise .but cukup me.mbantu dalam 

me.me .nuhi ke.butuhan pokok me.re .ka hampir se.lama me.re.ka tinggal di De.sa 

Tambusai Utara.
7
 Bahkan ada juga se .bagian masyarakat yang sudah ke .luar 

atau pindah dari de.sa te .rse .but masih me .ndapatkan uang tunai dari hasil 

pe .rke.bunan te.rse .but. Be .rikut ini adalah tabe .l  pe.nghasilan te.rakhir yang 

didapat masyarakat dari hasil pe .rke .bunan te.rse .but: 

Tabe.l 1.1 

Pe .nghasilan yang didapat masyarakat 

No Tanggal Jumlah 

pe .nghasilan/orang 

Jumlah pe.ne .rima 

dari ke.lompok 5 

1 Agustus 2023 Rp. 994.000.00 47 orang 

2 Se .pte.mbe .r 2023 Rp. 892.000.00 47 orang 

3 Oktobe .r 2023 Rp. 770.000.00 47 orang 

4 Nove .mbe .r 2023 Rp. 647.000.00 47 orang 

5 De .se .mbe.r 2023 Rp. 405.000.00 47 orang 

6 Januari 2024 Rp. 650.000.00 47 orang 

 

Dalam tabe.l 1.1 kita bisa me .lihat pe.nghasilan yang me .re .ka dapat 

                                                             
7
 Eyes On The Forst, “perusahaan sawit melalui Holding Zone dalam Rancangan 

Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Riau (RTRWP) 2017-2037“, artikel dari 

“https://www.eyesontheforest.or.id/uploads/default/report/Legalisasi-perusahaan-sawit-melalui-

Holding-Zone-di-Ranperda-RTRWP-Riau-Maret-2018_.pdf “Diakses pada 18 juli 2024. 

https://www.eyesontheforest.or.id/uploads/default/report/Legalisasi-perusahaan-sawit-melalui-Holding-Zone-di-Ranperda-RTRWP-Riau-Maret-2018_.pdf
https://www.eyesontheforest.or.id/uploads/default/report/Legalisasi-perusahaan-sawit-melalui-Holding-Zone-di-Ranperda-RTRWP-Riau-Maret-2018_.pdf
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bisa me.mbantu dalam me.me.nuhi ke .butuhan se .hari hari walaupun tidak 

se .pe .nuhnya. Pe .nulis me .ndapatkan data pe .nghasilan pada tabe .l te.rse .but 

dari wawancara yang dilakukan pe .nulis ke .pada ke.tua ke.lompok 5 seb.agai 

pe .mbagi hasil pe.rke .bunan ke.pada masyarakat. Dapat pe .nulis je.laskan 

bahwa se.bagai pe.mbagi hasil pe.rke.bunan ke.pada masyarakat te .rdapat 16 

ke .tua ke.lompok, yang te .rdiri dari 11 ke.lompok yang be .rdiri dari tahun 

1996 dan 5 ke.lompok yang dibe .ntuk pada tahun 2005. 

Masyarakat Tambusai Utara mayoritas pe.ke .rjaan me.re.ka adalah 

se .bagai pe .tani dan ne.layan. Se .bagian masyarakat disana masih te .rdapat 

se .bagai pe.ngangguran, dikare.nakan masih se.dikitnya pe .luang pe .ke .rjaan 

bagi me .re.ka dan faktor pe.ndidikan juga tidak me .ndukung me .re .ka untuk 

me.ncari pe.ke .rjaan di luar dae.rah me.re .ka. Se .hingga untuk me .me.nuhi 

ke .butuhan pokok me.re.ka me.ngandalkan lahan pe.rke .bunan ke.lapa sawit 

milik De.sa Tambusai Utara yang sudah be .rusia le.bih 20 tahun yang 

hasilnya dibagikan ole .h pe.me .rintah de.sa ke .pada masyarakatnya. Akan tapi 

tidak se.mua masyarakat disana me .ndapatkannya, hanya pe .nduduk asli atau 

pe .nduduk yang sudah lama me .ne .tap dide.sa itu yang me .ndapatkan bantuan 

te.rse .but.  

Namun saat ini me .re .ka harus be.rfikir bagaimana strate .gi yang harus 

me.re .ka pe.rsiapkan untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidup dikare.nakan me.re.ka 

akan me.njalani ke.risi e.konomi, Kare .na ke.bun yang me .re .ka andalkan 

se .lama ini akan dilakukan re.planting, te.rutama bagi masyarakat yang tidak 

me.miliki pe.ke.rjaan atau pe.nghasilan se .lain dari pe.rke .bunan ini. Me.re .ka 
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harus me .mikirkan dan me.mpe.rsiapkan strate.gi untuk pe .re .konomiannya, 

kare.na re .planting ini me.mbutuhkan waktu jangka panjang sampai me .re .ka 

me.ndapatkan hasil pe.rke.bunan me.re .ka ke.mbali. 

Maka dari itu pe.nulis ingin me.ne .liti te.ntang strate.gi pe .rsiapan 

masyarakat dalam me .me.nuhi ke .butuhan pe .re .konomian me.re .ka yang 

dahulunya hingga se .karang te .rbantu kare.na adanya pe .nghasilan tambahan 

dari hasil yang me .re.ka  dapat dari pe .rke .unan milik de.sa te.rse .but, dan 

ke .tika te.rjadinya re .planting ke.lapa sawit yang me .re .ka miliki tidak bisa 

me.mbantu me.re.ka dalam jangka waktu 4 sampai 5 tahun le .bih baru 

me.re .ka me.ndapatkan pe.nghasilan dari pe.rke .bunan itu lagi. 

Dari sudut pandang ekonomi syariah, peremajaan kelapa sawit tidak 

hanya dipandang sebagai upaya meningkatkan produktivitas ekonomi, 

tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjaga keberlanjutan 

sumber daya alam yang telah Allah SWT amanahkan kepada manusia. 

Ekonomi syariah menawarkan pendekatan yang holistik dan berkeadilan 

dalam pengelolaan sumber daya, termasuk dalam program peremajaan 

kelapa sawit. Prinsip-prinsip syariah seperti keadilan (al-adl), transparansi 

(ash-shidq), kemaslahatan (al-mashlahah), dan amanah dapat menjadi 

landasan untuk memperbaiki pelaksanaan program ini.
8
 

Dengan demikian, kajian mengenai peremajaan kelapa sawit dalam 

perspektif ekonomi syariah menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi program 

                                                             
8
 Chapra, M. Umer. “The Islamic Vision of Development in the Light of Maqasid Al-

Shariah”, (London: Islamic Foundation, 2008), h. 23. 
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peremajaan kelapa sawit dapat berjalan sejalan dengan nilai-nilai syariah, 

sehingga mampu memberikan manfaat yang lebih luas, baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih inklusif, berkeadilan, 

dan berkelanjutan, sehingga sektor kelapa sawit dapat terus menjadi pilar 

utama perekonomian Indonesia yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
9
 

Be .rdasarkan obse.rvasi di lapangan pe .nulis me.lihat fe.nome.na adanya 

ke .sulitan pada masyarakat di dalam bidang e .konomi ke.tika sudah 

me.laksanakan re.planting. Pe .nulis te.rtarik untuk me.mbahas le.bih 

me.ndalam te.ntang bagaimana “STRATEGI PERSIAPAN 

MASYARAKAT DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN EKONOMI 

PADA MASA PEREMAJAAN KELAPA SAWIT (REPLANTING) DI 

DESA TAMBUSAI UTARA PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH”. 

 

B. Batasan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang dan me.ngingat luasnya pe .mbahasan 

te.ntang pe .rmasalahan ini, dan ke .te.rbatasan waktu dan biaya, maka pe .nulis 

akan me.mbatasi masalah yang diangkat dalam pe.ne .litian ini dan 

me.mfokuskan pada strate.gi pe .rsiapan masyarakat dalam me .me.nuhi 

ke .butuhan e.konomi pada masa pe.re .majaan ke.lapa sawit (re.planting) di 

De .sa Tambusai Utara. 
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 Manan dan Abdul, Aspek Hukum  dalam Ekonomi Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
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C. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan pe.rmasalahan yang te .lah dije .laskan pada latar be .lakang 

se .be .lumnya, maka pe.nulis me .rumuskan pe .rmasalahan yang te .rkait de.ngan 

pe .ne.litian yang akan dilakukan se .bagai be .rikut: 

1. Strate.gi apa yang masyarakat pe .rsiapkan dalam me.me.nuhi e .konomi 

pada masa re.planting di Desa Tambusai Utara? 

2. Bagaimana tinjauan e .konomi syariah te.ntang strate .gi yang masyarakat 

siapkan untuk me.nghadapi masa re.planting di Desa Tambusai Utara? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strate.gi yang dipe .rsiapkan masyarakat dalam 

me.me .nuhi ke.utuhan e.konomi se .lama masa re .planting di Desa 

Tambusai Utara. 

b. Untuk mengetahui tinjauan e.konomi syariah te .ntang strate .gi 

ke .siapan  masyarakat pada masa re.planting di Desa Tambusai 

Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Pe .ne .litian ini diharapkan be .rguna bagi pe .mbaca maupun 

akade.mik dalam me.nambah wawasan baru dari hasil pe.ne .litian 

se .bagai karya ilimah yang dibuat ole .h pe .ne .liti. 
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b. Pe .ne .litian ini juga diharapkan be .rguna bagi pe.rusahan te.rutama 

PT.Tor Ganda se .bagai pe .nge .lola pe .rke .bunan milik De .sa 

Tambusai Utara untuk me .ne .mukan solusi yang baik dan 

me.nguntungkan bagi pe .rusahannya dan bagi mitranya. 

Hasil pe .ne .litian ini diharapkan be .rguna bagi pe.me.rintah de.sa 

se .bagai be .ntuk gambaran pe.rmasalahan yang ada dite .ngah masyarakat 

yang harus dibe .nahi ole.h pe.me.rintah. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 

penelitian ini, maka peneliti menyusun penelitian ini dalam 5 (lima) bab: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, 

konsep operasional dan kerangka pemikiran.  

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, informan, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, gambaran umum lokasi penelitian. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran-

saran yang diperlukan dalam upaya kesempurnaannya. Selanjutnya 

diikuti oleh saran yang diberikan penulis kepada pembaca. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Pengertian Strategi 

Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratos = 

militer dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk 

menjadi seorang jenderal. Strategi bisa diartikan sebagai suatu rencana 

untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada 

daerah – daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
10

 

Secara umum pengertian strategi merupakan cara untuk 

mencapai tujuan jangka panjang. Strategi dalam bisnis dapat berupa 

perluasan geografis, diversifikasi, akusisi, pengembangan produk, 

penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divestasi, likuidasi, dan joint 

venture.
11

 Menurut david, strategi adalah rencana yang disatukan, 

luas, dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis 

perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk 

memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan yang dapat dicapai 

melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.
12

 

Di samping itu, untuk mengetahui pengertian strategi dapat 

didefinisikan berdasarkan dua perspektif, yaitu dari perspektif apa 
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 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), h. 3. 
11

 David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Salemba Empat,  2004),  h. 14. 
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 Ibid, h. 15. 
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suatu organisasi ingin dilakukan (intend to do) dan dari perspektif apa 

yang organisasi akhirnya dilakukan (eventually does).
13

 

Perspektif pertama, pengertian strategi adalah sebuah program 

untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 

mengimplementasikan misinya. Sementara perspektif kedua, 

pengertian strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respon 

oraganisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu.
14

 

Menurut Richard L. Dafit strategi adalah rencana tindakan 

yang menjabarkan alokasi sumber daya dan aktifitas – aktifitas untuk 

menanggapi lingkungan dan membantu mencapai sasaran atau tujuan 

organisasi. Adapun strategi dalam suatu organisasi merupakan cara 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan – tujuan mengatasi segala 

kesulitan dengan memanfaatkan sumber – sumber dan kemampuan 

yang dimilikinya. Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami 

bahwa strategi merupakan suatu rencana yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Beberapa perusahaan mungkin mempunyai 

tujuan yang sama, tetapi strategi yang digunakan berbeda. Strategi 

dari segi tujuan, dimana tidak hanya membuat suatu rencana dari 

sesuatu yang dilaksanakan. Akan tetapi, strategi lebih menekankan 

pada aspek penerapan. 
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 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa. Edisi Kedua, (Yogyakarta: Andi, 2000), h. 54. 
14

 Richard. L. Dafit, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 34. 
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2. Teori Peremajaan Kelapa Sawit (Replanting) 

Replanting kelapa sawit adalah kegitan peremajaan 

ataupenanaman kembali kelapa sawitdi tempat atau areal kebun yang 

sama. Replanting merupakan suatu istilah yang umum di kenal di 

dunia perkebunan yang berarti menanam kembali (tanaman sejenis 

dengan tanaman sebelumnya) dengan alasan tanaman asal sudah 

terlalu tinggi sehingga sulit di panen, terlalu tua atau produktivitasnya 

di anggap terlalu rendah, dan jenis tanaman masih memiliki prospek 

yang baik. Sebenarnya, tanaman kelapa sawit sampai umur 100 tahun 

masih dapat menghasilkan buah, hanya produksinya tidak dapat 

diambil. Ketinggian kelapa sawit maksimal 12 m, selebihnya makin 

sulit  dan mahal panennya. Replanting juga dimaksudkan untuk  

menjaga tingkat produktivitas tetap tinggi.
15

 

Replanting yang dimaksud di sini adalah agar perkembangan 

perkebunan dengan melakukan penggantian tanaman tua/tidak 

produktif dengan tanaman baru, baik secara keseluruhan maupun 

secara bertahap. Sedangkan perkebunan kelapa sawit yang dimaksud 

adalah segala kegiatan pengelolaan Sumber Daya Alam, Sumber Daya 

Manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, 

pengelolaan dan pemasaran terkait tanaman perkebunana kelapa sawit. 

Teknik replanting kelapa sawit antara lain pembukaan/pembersihan 

lahan, pengadaan benih, penanaman, pemupukan, dan pemeliharaan 
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 Hakim Memet dan Suherman Cucu, Replanting Kelapa Sawit, (Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2018), h. 6. 
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tanaman kelapa sawit terintegrasi dapat dengan tanamantumpang sari 

untuk periode Tanaman Belum Menghasilkan)
16

. 

Adapun tujuan dari replanting kelapa sawit itu sendiri adalah 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan produktivitasnya tanaman yang sudah menurun 

dengan meremajakan tanamannya. Sebagai pedoman, jika 

hasilnya sudah kurang dari 10 ton/hektar/tahun maka sudah 

layak di remajakan. 

b. Memudahkan petani memanen karena tanaman sudah terlalu 

tinggi. Semakin tua umur tanaman, maka batangnya akan 

semakin tinggi maka akan sulit memanennya. Pada umur 25 

tahun tinggi batang mencapai di atas 12M sehingga sulit 

mengambil produksinya. Karena sulit memanen maka akan ada 

biaya tambahan (biaya panen lebih tinggi). 

c. Mengganti bibit dengan bibit yang lebih unggul dan lebih 

tinggi produktivitasnya 

d. Memperbaiki tingkat kerusakan tanaman, terutama jika jumlah 

tanamannya di bawah 80 pohon/ha.
17
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 Riyani Fitri Lubis, Analisis Pelaksanaan Pembiayaan Ijarah Multijasa untuk Replanting 
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3. Teori Kebutuhan Ekonomi 

E .konomi me.rupakan aktifitas ke .giatan manusia di muka bumi 

ini, se.hingga ke .mudian timbul motif e .konomi, yaituke.inginan 

se .se .orang untuk dapat me .me.nuhi ke .butuhan hidupnya. Dalam 

ke .hidupan se.hari-hari orang ce.nde .rung me.nyamakan ke.butuhan 

de .ngan ke .inginan. Te.rkadang orang me .nye .butkan se .suatu se.bagai 

ke .butuhan yang harus dipe .nuhi se.ge .ra, padahal se.suatu te.rse .but 

be .rupa ke.inginan yang bisa saja ditunda. Me .ningkatnya je.nis volume. 

produk industri me.mudahkan masyarakat be .rsifat konsumtif dan 

mate.rialistis.  

Prilaku konsumtif ini me .njadi ke.biasaan se .mua masyarakat 

dari be.rbagai ke.las sosial. Implikasi sikap konsumtif ini dapat 

me.mbuat pe.nghasilan masyarakat se .bagian be .sar hanya untuk 

konsumsi, se .hingga tidak ada nya tabungan inve .stasi baik itu untuk 

dunia dan akhirat se .pe.rti zakat dan se.bagainya.
18

 

Me .nurut Rochmawan, ke.butuhan manusia banyak dan 

be .rane.ka ragam, bahkan tidak hanya be .rane .ka ragam te.tapi 

be .rtambah te.rus tidak ada habisnya se .jalan de.ngan pe.rke .mbangan 

pe .radaban dan ke.majuan ilmu pe.nge .tahuan dan te.knologi. Satu 

ke .butuhan te.lah Anda pe.nuhi, te.ntu akan datang lagi ke.butuhan yang 

lainnya. Ke .butuhanadalahke.inginan manusia te .rhadap barang dan 

jasa yang harus dipe .nuhi, dan jika tidak dipe .nuhi akan be.rpe .ngaruh 
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te.rhadap ke.be .rlangsungan hidupnya atau bisa me .nimbulkan dampak 

ne .gatif contohnya minum obat bagi orang yang sakit, makan nasi 

bagi orang yang lapar. Hal ini dise .but se .bagai ke .butuhan kare.na 

apabila tidak dipe.nuhi maka bisa me .nimbulkan dampak ne .gatif 

se .pe .rti sakitnya be .rtambah parah atau kondisi tubuh yang tidak 

nyaman akibat rasa lapar. 

Ke .inginan manusia dapat dibe .dakan ke.pada dua be.ntuk yaitu 

ke .inginan yang dise .rtai ke .mampuan untuk me.mbe .li barang dan jasa 

yang diinginkan dan ke .inginan yang tidak dise .rtai ke.mampuan untuk 

me.mbe .li barang dan jasa yang diinginkan, ke .inginan yang dise .rtai 

ke .mampuan untuk me.mbe .li dinamakan pe.rmintaan e.fe .ktif. 

Konsumsi me.miliki urge .nsi yang be .sar dalam se.tiap 

pe .re.konomian. Kare .na tiada ke.hidupan manusia tanpa konsumsi. 

Ole .h kare.na itu ke.giatan e.konomi me.ngarah ke .pada pe.me .nuhan 

tuntuan konsumsi bagi manusia. Se .bab me.ngabaikan konsumsi 

be .rarti me.ngabaikan ke.hidupan dan juga me .ngabaikan pe.ne.gakan 

masusia te.rhadap tugasnya dalam ke .hidupan.
19

 

 

4. Konsep Kebutuhan Ekonomi Dalam Islam 

Islam me .mandang bahwa bumi dan se .gala isinya me .rupakan 

“amanah”dari Allah ke .pada manusia se.bagai khalifah di muka 

bumi ini, untuk dipe .rgunakan se .be .sar- be .sarnya bagi ke .se .jahte.raan 
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umat manusia.Untuk me .ncapai tujuan yang suci ini Allah tidak 

me.ninggalkan manusia se .ndirian te.tapi dibe .rikan nya-lah pe .tunjuk 

me.lalui para Rosulnya. Dalam pe .tunjuk ini Allah me .mbe.rikan 

se .gala se .suatu yang dibutuhkan ole .h manusia, baik “aqidah”, 

“ahlak” maupun “syariah”.
20

 

Dalam Islam tujuan konsumsi adalah me .maksimalkan 

maslahah. Me.nurut Imam Syatibi dalam Qardhawy istilah  

maslahah maknanya le .bih luas dari se.ke .dar pe.me.nuhan ke.butuhan 

atau ke.puasan dalam te.rminologi e .konomi konve .nsional. 

Me .ncukup ke.butuhan dan bukan me.me.nuhi ke.puasan/ke .inginan 

adalah tujuan dari aktivitas e .konomi Islam, dan usaha pe .ncapaian 

tujuan itu adalah salah satu ke .wajiban dalam be .ragama. Adapun 

sifat- sifat maslahah se.bagai be.rikut :maslahah be .rsifat subje.ktif 

dalam arti bahwa se .tiap individu me .njadi hakim bagi masing-

masing dalam me .ne.ntukan apakah suatu maslahah atau bukan bagi 

dirinya. Namun, be.rbe .da de.ngan konse .p nilai guna barang atau 

utility, krite .ria maslahah te.lah dite.tapkan ole.h syariah dan sifatnya 

me.ngikat bagi se .mua individu.
21

 

Maslahah orang pe.r orang akan konsiste.n de.ngan maslahah 

orang banyak. Konse.p ini sangat be.rbe.da de.ngan konse.p pare.to 

optimum, yaitu ke.adaan optimal dimana se.se.orang tidak dapat 

me.ningkatkan tingkat ke.puasan atau ke.se.jahte.raannya tanpa 

                                                             
20 Rahmat Gunawijaya, “Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis Dan 
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me.nye.babkan pe.nurunan ke.puasan atau ke.se.jahte.raan orang lain. 

Me.nurut istilah umum maslahah adalah: me.ndatangkan se.gala 

be.ntuk ke.manfaatan atau me.nolak se.gala ke.mungkinan yang 

me.rusak. Le.bih je.lasnya manfaat adalah ungkapan dari se.buah 

ke.nikmatan atau se.gala hal yang masih be.rhubungan de.nganya, 

se.dangkan ke.rusakan adalah hal-hal yang me.nyakitkan atau se.gala 

se.suatu yang ada kaitan de.nganya. Batasan konsumsi dalam islam 

tidak hanya me.mpe.rhatikan aspe.k halal-haram saja te.tapi te.rmasuk 

pula yang dipe.rhatikan adalah yang baik, cocok, be.rsih, se.hat, 

tidak me.njijikan. Larangan israf dan larangan be.rme.gah-

me.gahan.
22

 

Be .gitu pula batasan konsumsi dalam syariah tidak hanya 

be .rlaku pada makanan dan minuman saja, te .tapi juga me.ncakup 

je.nis-je .nis komoditi lainya. Pe .larangan atau pe.ngharaman 

konsumsi untuk suatu komoditi bukan tanpa se .bab. Pe .ngharaman 

untuk komoditi kare.na zatnya me .miliki kaitan langsung dalam 

me.mbahayakan moral dan spiritual. Konsumsidalam Islam tidak 

hanya untuk mate.ri saja te.tapi juga te.rmasuk konsumsi sosial yang 

te.rbe .ntuk dalam zakat dan se .de .kah. Dalam Islam tujuan 

pe .me.nuhan ke.butuhan manusia te.rle .tak pada halal, haram, se .rta 

be .rkah tidaknya barang yang akan dikonsumsi. 
23
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5. Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Pemenuhan 

Ekonomi/Konsumsi 

Preferensi konsumsi keluarga dalam perspektif ekonomi 

Islam, artinya seorang konsumen muslim dalam memilih barang 

ekonomi yang akan dikonsumsi akan mempertimbangkan manfaat 

dan keberkahan yang akan dicapai pada saat kegiatan memilih 

konsumsinya. Preferensi konsumsi keluarga merupakan kebutuhan 

primer yang saling berinteraksi intensif serta dukunganemosional 

yang kuat dengan anggota keluarga. Masing-masing keluarga 

dalam memilih barang ekonomi yang dikonsumsiberbeda-beda 

baik berdasarkan selera maupun keinginan.
24

 

Kebutuhan keluarga sangat berbeda-beda, sehingga setiap 

anggota keluarga juga mengalami perbedaan dalam memilih 

konsumsi bahkan pemilihan barang ekonomi yang akan 

dikonsumsi belum mesti terpenuhi karena terbatasnya anggaran 

dana yang dimiliki suatu keluarga, misalnya anak ingin membeli 

mainan motor remot, tidak selalu dituruti oleh orang tuanya. 

Karena keluarga lebih membutuhkan barang ekonomi yang lebih 

penting, sehingga preferensi keluarga lebih mengutamakan need 

yang perlu diprioritaskan dalam pemilihan konsumsi keluarga 

tersebut. 
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Preferensi konsumsi ekonomi Islam hendaknya konsisten 

dalam perioritas artinya dalam memilih barang ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari ada tahapannya. Adapun 

tahapannya daruriyyah / kebutuhan primer / kebutuhan dasar, 

tahapan hajjiyah artinya kebutuhan sekunder/ kebutuhan 

pelengkap, tahapan terakhir tahsiniyyah artinya kebutuhan tersier/ 

kebutuhan kemewahan. Preferensi konsumsi juga memperhatikan 

etika dan norma, jika etika dan norma dijadikan pedoman dalam 

pemilihan barang ekonomi yang akan dikonsumsi, maka falah akan 

tercapai sebagai tujuan preferensi konsumsi ekonomi Islam masih 

pada tahapan keluarga yang wajib memenuhi kebutuhan primer 

saja.
25

 

6. Teori Strategi Adaptasi  

Strate.gi adaptasi me .rupakan se.buah prose .s te .rjalinnya dan 

te.rpe .liharanya hubungan yang saling me .nguntungkan antara 

organisme . lingkungannya. Adaptasi prose .sual adalah siste .m 

tingkah laku yang te .rbe .ntuk se .bagai akibat dari prose .s pe .nye .suaian 

manusia te.rhadap pe.rubahan-pe .rubahan lingkungan di se .kitarnya.  

Strate.gi adaptasi dalam hal ini dapat di artikan se .bagai cara 

dimana se.se .orang dapat be.rtahan hidup se .rta be.radaptasi atau 

me.lakukan pe.rubahan dalam se.gala kondisi yang ada dise .kitarnya. 

Se .tiap individu pasti me .miliki strate.gi se .ndiri. Adaptasi me.rupakan 
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suatu prose.s yang akan dilakukakan ole .h se .tiap masyarakat dalam 

me.mpe .rtahankan hidupnya. Untuk me .mpe.rtahankan hidupnya, 

maka se.tiap masyarakat sudah te .ntu akan me.lakukan be.rbagai 

pe .nye .suaian , baik itu me.lakukan pe.nye .suaian de.ngan kondisi 

e .konomi, politik, sosial, budaya maupun lingkungan masyarakat 

se .kitarnya (Pe .lly, 1998:83).  

Havilland (1985:4-5) me .mbe.rikan pe.nge .rtian me.nge .nai 

adaptasi yaitu bagaimana manusia dapat me .ngatur hidupnya untuk 

me.nghadapai be .rbagai ke .mungkinan di dalam ke .hidupan se .hari-

hari dalam me.mpe.role.h dan me.manfaatkan (me.nge .lola) be.rbagai 

ke .butuhan dan pe.ralatan (sumbe.r daya alam) yang ada. Manusia 

me.miliki se.suatu untuk me.njadikan hal te .rse .but be.rlangsung yaitu 

me.lalui pe.mikiran yang te .rwujud dalam ke .butuhannya.
26

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam pe.nyusunan proposal, kajian te .rdahulu dapat digunakan 

se .bagai pe .mbanding hasil pe .ne.litian saat ini de .ngan pe .ne .litian te.rdahulu. 

Pe .ne .liti me.ngumpulkan be.be .rapa jurnal pe.ne .litian te.rdahulu untuk 

me.nghindari te .rjadinya pe .rsamaan antara pe.ne .litian te.rdahulu de.ngan 

pe .ne.litian se.karang, se .bagai be.rikut: 
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Table. 2.1 

Pe .ne .litian te.rdahulu 

N

o 

Judul pe.ne.litian  Hasil pe .ne .litian Pe .rsamaan  Pe .rbe .daan  

 

1 E .e.n Saputri, 

(2018). 

Ke .siapan Pe .tani 

Ke .lapa Sawit 

Dalam 

Me .nghadapi 

Pe .re .majaan 

Ke .bun 

(Re.planting) Di 

Kampung 

De .lima Jaya 

Ke .camatan 

Ke .rinci Kanan 

Kabupate .n Siak. 

 

 

Pe .ne .litian ini 

me.nggunakan me .tode. 

kualitatif. Te.muan 

pe .ne.litian ini adalah 

Ke .siapan yang te .lah 

dilakukan ole.h pe .tani 

ke .lapa sawit dalam 

me.nghadapi 

pe .re.majaan ke.bun 

(Re.planting) yaitu 

de .ngan sudah 

me.miliki ke.bun yang 

lain se.bagai ganti 

ke .bun nya yang 

dire.majakan 

(Re.planting), adanya 

tabungan, 

me.mpunyai 

pe .ke.rjaan dan 

pe .ndapatan lain. 

Adapun dampak yang 

ditimbulkan yaitu 

adanya pe .riode. non 

produktif tanaman 

ke .lapa sawit dan 

pe .nghasilan pe.tani 

tidak ada lagi. 

 

Obje .k 

masalah 

yang dite.liti 

yaitu 

re .planting 

sama 

de .ngan 

obje.k 

masalah 

yang akan 

dite.liti ole.h 

pe .nulis. 

 

Pada jurnal 

ini me.ne.liti 

te.ntang 

ke .siapan 

masyarakat, 

se .me.ntara 

pe .nulis akan 

me.ne .liti 

te.ntang 

strate.gi 

masyarakat. 

2 Isnaini, Rahmi, 

(2022). 

Strate.gi pe .tani 

ke .lapa sawit 

dalam 

me.me .nuhi 

ke .butuhan 

e .konomi 

ke .luarga pada 

masa 

pe .re.majaan 

(Re.planting) di 

Pe .ne .litian ini 

me.nggunakan me .tode. 

kualitatif. Hasil 

pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

dari 6 ke.luarga pe .tani 

ke .lapa sawit me.miliki 

kondisi e .konomi 

yang be .rvariasi. Hal 

ini be.rdasarkan pada 

luasnya lahan 

pe .rke.bunan ke.lapa 

Judul dan 

pe .rmasalaha

n dari jurnal 

te.rse .but  

sama 

de .ngan 

masalah 

yang akan 

dite.liti ole.h 

pe .nulis.  

Lokasi 

pe .ne.litian 

be .rbe.da 

de .ngan 

lokasi 

pe .ne.litian 

pe .nulis. 
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nagari koto 

lawe.h 

ke .camatan koto 

be .sar kabupate.n 

dharmasraya. 

sawit yang dimiliki 

ole.h pe .tani. Se.makin 

luas pe .rke.bunan 

ke .lapa sawit pe.tani, 

maka se.makin tinggi 

pula tingkat 

pe .ndapatan pe.tani 

dari hasil pe.rke.bunan 

ke .lapa sawit yang 

me.njadikan 

ke .butuhan e.konomi 

pe .tani se.makin 

komple.ks. Se .dangkan 

strate.gi yang 

dilakukan ole.h pe .tani 

ke .lapa sawit dalam 

me.me .nuhi ke.butuhan 

e .konomi ke.luarganya 

pada masa re.planting 

de .ngan me.lakukan : 

(1) Dive .rsifikasi 

usaha tani yang 

te.rdiri dari 

pe .manfaatan lahan 

pe .karangan dan 

me.lakukan tanaman 

tumpang sari. (2) 

Dive .rsifiaksi usaha 

non-pe .rtanian yang 

te.rdiri dari 

me.ndulang e .mas, 

me.me .lihara he.wan 

te.rnak, be .rdagang, 

be .ke.rja tukang, 

pe .nggunaan tabungan 

pe .tani dan be.ke .rja 

se .rabutan (glide.k).(3) 

E .kste.nsifikasi usaha 

tani de.ngan me .miliki 

lahan pe.rke.bunan 

ke .lapa sawit yang 

lain, dan (4) Pe.ran 

anggota ke.luarga 

pe .tani yang 

me.mbantu se.cara 

mate.ri dan bantuan 
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te.naga. 

3 Be .ni 

Kurniawan, 

Rusydi Fauzan 

(2023). 

strate.gi 

me.mpe .rtahan-

kan pe.ndapatan 

pe .tani ke.lapa 

sawit pada masa 

re .planting 

ke .lapa sawit 

ke .camatan 

pasaman 

kabupate.n 

pasaman barat. 

Pe .ne .litian ini 

me.nggunakan me .tode. 

analisis yaitu me .tode. 

analisis SWOT, 

stre .ngths (ke .kuatan), 

we .akne.sse .s 

(ke .le.mahan), 

opportunity 

(pe .luang), thre.aths 

(ancaman).Hasil 

pe .ne.litian 

me.nunjukkan 

bahwasanya 

pe .laksanaan 

pe .re.majaan 

(re .planting) yang 

dilakukan pe.tani 

ke .lapa sawit di 

Ke .camatan Pasaman 

Kabupate .n Pasaman 

Barat te.rlaksana 

de .ngan cukup baik, 

te.rdapat 3 je.nis 

strate.gi yang 

digunakan pe .tani 

ke .lapa sawit di 

Ke .camatan Pasaman 

Kabupate .n Pasaman 

Barat, yaitu dari 25 

orang re .sponde .n 

te.rdapat 5 orang yang 

me.nggunakan Te .knik 

Tumpang Sari 

se .banyak 15 orang 

de .ngan pe .rse .ntase. 

60%, Te.knik 

Tanaman Frutikultura 

se .banyak 5 orang 

de .ngan pe .rse .ntase. 

20%, Pe .te .rnakan 

se .banyak 3 orang 

de .ngan pe .rse .ntase. 

11% dan te.rakhir 

Non Agrikultura 

se .banyak 2 orang 

Masalah 

yang di te .liti 

pada hasil 

pe .ne.litian 

ini sama 

de .ngan 

masalah 

yang akan 

dite.liti ole.h 

pe .nulis.  

Pada 

me.tode . 

pe .ngumpu-

lan data 

pe .ne.litian 

ini de.ngan 

me.tode . 

pe .ne.litian 

yang 

dilakukan 

ole.h 

pe .nulis. 



 
 

26 
 

 
 

de .ngan pe .rse .ntase. 

9%. Te.knik tumpang 

sari le .bih banyak 

digunakan pe .tani 

ke .lapa sawit 

dikare.nakan te.knik 

ini le .bih e.fisie.n 

dalam pe.nggunaan 

biaya dan pe .tani 

umumnya tidak ingin 

pe .ndapatannya 

te.rhe .nti ke.tika se.dang 

me.lakukan prose .s 

pe .re.majaan 

(re .planting). Ole.h 

kare.na itu pe.tani 

me.manfaatkan lahan 

kosong di antara 

ke .lapa sawit untuk 

me.nanam tanaman 

se .la se.pe .rti jagung, 

ubi, nilam dan 

pisang. Hasil 

pe .ne.litian de.ngan 

Analisis Matriks 

SWOT ini 

me.nunjukkan bahwa 

usaha pe.tani ke.lapa 

sawit cukup dalam 

me.manfaatkan 

ke .kuatan yang 

dimiliki dan mampu 

me.ngatasi ke .le.mahan 

yang ada, de .ngan 

total IFAS 3,66 dan 

te.rgolong se .dang 

dalam me.manfaatkan 

pe .luang yang ada dan 

me.ngatasi ancaman 

de .ngan total E.FAS 

3,67. 
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Pe .ne .litian te.rdahulu yang dimuat pe .ne .liti dalam tabe .l ini diambil 

dari hasil pe.ne .litain 5 tahun te.rakhir.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Me .tode. pe .ne.litian ini me.nggunakan me .todologi kualitatif, melalui 

observasi dan wawancara serta dokumentasi. Me.tode . dalam ke.giatan 

pe .ne.litian ini adalah me .tode. wawancara, obse .rvasi dan dokume .ntasi. 

Me .tode. wawancara atau me.tode. inte.rvie .w me .rupakan cara yang digunakan 

ole.h se .se .orang untuk tujuan tugas te .rte.ntu, me.ncoba me.ndapatkan 

ke .te.rangan atau pe.ndirian se.cara lisan dari se .orang informan, de.ngan 

be .rcakap-cakap be.rhadapan muka de.ngan orang te .rse .but.  

Menurut Hasan metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu 

penelitian dilaksanakan. Metode penelitian adalah cara atau jalan yang 

ditempuh sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang memiliki 

langkah-langkah sistematis.
27

 Adapun desain penilitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif 

adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
28

 

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
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 Aleksius Beatus Ringgi Soka, “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Melalui Sektor Home Industri”, dalam  Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, ISSN, Volume 1, N. 1., (2012), h. 2. 
28
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orang dan perilaku yang diamati.
29

 Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode 

etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 

penelitian bidang antropologi budaya. disebut sebagai metode kualitatif, 

karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif (penggambaran) yang 

berupa fakta-fakta maupun lisan dari setiap perilakuorang-orang yang 

dicermati dan penelitian ini tidak mengadakan perhitungan.
30

  

 

B. Lokasi penelitian 

Pe .ne .litian ini be.rlokasi di De.sa Tambusai Utara, Ke .camatan 

Tambusai Utara, Kabupate.n Rokan Hulu. Pe .ne.litian ini dilakukan di bulan 

Januari tahun 2024 sampai de .ngan se .le .sai. 

 

C. Subjek dan objek penelitian 

1. Subje .k pe.ne .litian ini ditujukan ke .pada masyarat De .sa Tambusai Utara 

yang masih be.rgantung pe .re .konomiannya ke .pada hasil pe.rke .bunan 

ke .lapa sawit milik De.sa Tambusai Utara yang be .ke .rja sama de.ngan PT. 

TOR GANDA. 
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2. Obje .k pe.ne .litian me.rupakan ge .jala yang te.rjadi dise.kitar lingkungan 

manusia. Pada obje.k pe .ne.litian ini ialah, pe .ne .liti ingin me .ngangkat 

pe .rmasalahan strate.gi apa yang dipe .rsiapkan masyarakat untuk 

me.me .nuhi ke.butuhan se.hari hari pada saat be .rjalannya masa re .planting. 

 

D. Populasi dan sampel  

Adapun populasi dalam pe .ne .litian ini adalah masyarakat selaku petani 

kelapa sawit yang me .ndapat pe.nghasilan dari ke.bun ke .lapa sawit milik De.sa 

Tambusai Utara, dan jumlah masyarakat yang me .ndapatkannya 345 orang. 

Dan sampe .l yang diambil se .banyak 15 orang dengan metode random 

sampling. Random sampling adalah pengambilan secara acak semua 

anggota populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk terpilih 

sebagai sampel.
31

 

 

E. Sumber data  

Sumbe .r data yang digunakan dalam pe .ne .litian ini se.bagai be .rikut: 

1. Sumbe .r data prime.r 

Data prime.r me .rupakan hasil data yang didapat ole .h pe .ne .liti se .cara 

langsung dari sumbe .r data. Pe .ne.liti me.ngambil sumbe .r informasi 

me.lalui wawancara de .ngan subje .k yang dite .liti yaitu pe.milik, 

konsume .n dan bagian pe.masarannya. 
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2. Data Se.kunde .r 

Data ini me.rupakan data pe.ndukung yang be .rtugas untuk 

me.le .ngkapi data yang sudah ada se .be.lumnya, data se.kunde.r me .liputi 

se .pe .rti data arsip dari instansi, dokume .ntasi, foto, se .rta sumbe.r 

re .fe.re .nsi yang lain untuk me .ndukung ke .le .ngkapan pe .ne .litian yang akan 

dite.liti  adalah data pe .rusahaan me.nge .nai pe.njualan dan pe.mbe.lian air 

mine.ral formula dari tahun 2020 hingga 2025.
32

 

 

F. Teknik pengumpulan data 

Pe .nge .rtian te.knik pe.ngumpulan data me .nurut Arikunto adalah cara- 

cara yang dapat digunakan ole .h pe .ne .liti untuk me.ngumpulkan data, di mana 

cara te.rse .but me.nunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan 

dalam be.nda yang kasat mata, te .tapi dapat dipe .rtontonkan pe.nggunaannya.
31 

Dalam hal pe.ngumpulan data ini, pe.nulis te.rjun langsung pada obje .k 

pe .ne.litian untuk me.ndapatkan data yang valid, maka pe .ne .liti me.nggunakan 

me.tode . se .bagai be.rikut: 

1. Me .tode. Obse .rvasi 

Me .tode. obse .rvasi (pe .ngamatan) yaitu me .tode. pe .ngumpulan data 

de .ngan cara pe.ne .liti te.rjun langsung ke. lokasi pe .ne.litian dan 

me.lakukan pe.ngamatan me.nge .nai ke .adaan yang se .be .narnya yang 

te.rjadi di masyarakat se .cara obye .ktif. 

Se .te.lah pe.ne .liti amati, te.rnyata masih ada masyarakat yang 
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 Zainudin Ali, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), h. 106. 
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me.ngalami ke.susahan se .lama te.rjadinya masa re.planting se.hingga 

banyak masyarakat yang hanya me .miliki satu lahan yaitu yang di 

re .planting ole.h pe .me.rintah me.ncari pe .ke.rjaan sampingan untuk 

me.me .nuhi ke.butuhan hidupnya se .hari-hari. 

2. Dokume .ntasi 

Me .tode. dokume .ntasi yaitu me .tode. yang me .mpe .lajari bahan- 

bahan bacaan atau dokume.n-dokume .n yang ada dan be .rhubungan 

de .ngan pe .ne .litian se.pe .rti data monografi Desa Tambusai Utara, data 

masyarakat yang me .ndapatkan bantuan re .planting se.rta data 

masyarakat yang me .miliki lahan ke.lapa sawit. 

3. Me .tode. Wawancara 

Metode wawancara atau metode interview merupakan cara yang 

digunakan oleh seseorang untuk tujuan tugas tertentu, mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang 

informan, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 

tersebut.32Peneliti juga melakukan wawancara mengenai bagaimana 

kondisi masyarakat setelah dilakukannya replanting dan upaya apa 

saja yang dilakukan oleh pemerintah desa serta selama terjadinya 

replanting in untuk bertahan hidup masyarakat mencari pekerjaan lain 

atau hanya berhadap penuh kepada pemerintah desa.
33
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah me .tode . de.skriptif analitik, yaitu 

me.nde .skripsikan data yang dikumpulkan be .rupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Data yang be .rasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 

dokume.n, dan se .bagainya, ke .mudian dide.skripsikan se .hingga dapat 

me.mbe .rikan ke.je.lasan te.rhadap ke.nyataan atau re.alitas.
34

 Analisis data 

dalam pe .ne.litian kualitatif dilakukan se .jak se .be .lum me.masuki lapangan, 

se .lama di lapangan dan se.te .lah se.le.sai di lapangan. 

Analisis data ve .rsi Mile .s dan Hube .rman, bahwa ada tiga alur ke .giatan, 

yaitu re.duksi data, pe.nyajian data, se .rta pe.narikan ke.simpulan atau 

ve .rifikasi, yaitu:
35

 

1. Re .duksi Data 

Mile.s dan Hube .rman me.nje .laskan bahwa re.duksi data diartikan 

se .bagai prose .s pe .milihan, pe.musatan data diartikan se.bagai prose .s 

pe .milihan, pe.musatan pe.rhatian pada pe.nye .de .rhanaan, pe.ngabstrakan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan- catatan te.rtulis 

di lapangan. 

Me .nurut Be .rg dalam pe.ne .litian kualitatif dipahami bahwa data 

kualitatif pe.rlu dire .duksi dan dipindahkan untuk me .mbuatnya le .bih 

mudah diakse.s dipahami dan digambarkan dalam be .rbagai te.m dan 

pola. Jadi re.duksi data le.bih me .mfokuskan, me.nye .de .rhana dan 
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34 
 

 
 

me.mindahkan data me.ntah ke. dalam be .ntuk yang le .bih mudah 

dike.lola. Tugasnya re .duksi adalah me.mbuat ringkasan, me.ngkode ., 

me.ne .lusuri te.ma, me.mbuat gugus-gugus, me .mbuat bagian, 

pe .nggolongan dan me .nulis me.mo. 

2. Pe .nyajian data 

Pe .nyajian data adalah se.kumpulan informasi te.rsusun yang 

me.mbe .ri ke.mungkinan adanya pe .narikan ke.simpulan dan 

pe .ngambilan tindakan. Pe.nyajian data be.rbe .ntuk te.ks naratif diubah 

me.njadi be.rbagai be.ntuk je .nis matriks, grafiks (grafik atau grafis??), 

jaringan dan bagan. Se.muanya dirancang guna me .nggabungkan 

informasi yang te .rsusun dalam suatu be.ntuk yang padu dan mudah 

diraih se.hingga pe .ne .liti dapat me.nge .tahui apa yang te .rjadi untuk 

me.narik ke.simpulan. Pe.nyajian data me.rupakan bagian dari prose.s 

analisis. 

3. Me .narik Ke .simpulan/Ve .rifikasi 

Se .te.lah data disajikan dalam rangkaian analisis data, maka 

prose .s se .lanjutnya adalah pe .narikan ke.simpulan atau ve .rifikasi data. 

Prose .s ve .rifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang te .rhadap catatan 

lapangan, tukar pikiran de .ngan te .man se .jawat untuk me.nge .mbangkan 

“ke.se .pakatan inte.rsubje .ktifitas”. 
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H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Tambusai Utara adalah salah satu Ke .camatan yang te .rle.tak di 

Kabupate .n Rokan Hulu, Keca .matan Tambusai Utara dahulunya me .miliki 

wilayah yang luas, namun se .te.lah melakukan pe.me .karan pada Ke .camatan 

Tambusai Utara se.higga te .rbagi me .njadi dua Ke .camatan yaitu Ke .camatan 

Tambusai dan Ke .camatan Tambusai Utara. Be .rdasarkan we.bsite. badan 

pusat statistik Kabupate.n Rokan Hulu, Ke.camatan Tambusai Utara me.miliki 

wilayah se .luas 951,48 km2. Ke .camatan Tambusai Utara te .rdiri dari 11 De.sa 

dan Ke .lurahan, yaitu De.sa Bangun Jaya, Mahato, Mahato Sakti, Me .kar 

Jaya, Pagar Mayang, Payung Se .kaki, Rantau Sakti, Simpang Harapan, Suka 

Damai, Tambusai Utara, Tanjung Me .dan. 
36

 

Dari 11 de.sa dan ke.lurahan di Ke .camatan Tambusai Utara, pe.ne.liti 

te.rtarik untuk me.ne .liti te.ntang pe .re .konomian masyarakat di De .sa Tambusai 

Utara. De.sa Tambusai Utara ini dahulunya be .rnama De.sa Rantau Kasai, 

dikare.nakan pe.me.karan Ke.camatan Tambusai Utara de .ngan Ke .camatan 

Tambusai se.hingga me.ngubah nama de.sa te.rse .but. Akan te.tapi masyarakat 

se .te.mpat masih me.nye .but de .sa me .re .ka de .ngan nama De .sa Rantau Kasai 

yang dahulu hingga se .karang masih me.re .ka banggakan.  

De .sa Tambusai Utara me .miliki pe.rke .bunan ke .lapa sawit yang bisa 

dibilang cukup luas, be .rdasarkan wawancara de .ngan salah satu masyarakat 

dan tokoh masyarakat se .te .mpat, pe.rke .bunan ke.lapa sawit ini dibe.ntuk atas 
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ke .se .pakatan masyarakat dan ke .rjasama masyarakat yang  kompak se .hingga 

dipe.rkirakan pe.rke .bunan ini te.rbe .ne.tuk  tahun 1980, alasan masyarakat 

me.milih tanaman ke.lapa sawit ppada saat itu dikare .nakan tanaman ini 

se .dang popular dikalangan masyarakat atas hasil yang cukup me .njanjikan 

dan mudah dalam pe.rawatannya. Pe .mbe.ntukan pe.rke.bunan ini juga tidak 

le.pas dari bantuan PT. Tor Ganda se .bagai mitra ke .rja dalam me.nge .lola 

pe .rke.bunan De .sa Tambusai Utara. 

Se .hingga pe .rke .bunan ini adalah hasil dari ke .mitraan anatara 

pe .me.rintah De.sa Tambusai Utara de .ngan PT.Tor Ganda dalam me .mbantu 

pe .re.konomian masyarakat. Dalam ke .rja sama yang dilakukan antara 

pe .me.rintah de.sa de .ngan PT me .miliki pe.rjanjian yang saling 

me.nguntungkan, dimana De .sa Tambusai Utara se .bagai pe .nye .dia lahan dan 

PT. Tor Ganda se .bagai pe.nge .lola hasil pane .n, se .te.lah itu hasil akan me .re.ka 

bagi dua yang saling me .nguntungkan satu sama lain. be .rdasarkan situs 

re .smi E.ye .s On The . Forst.or.id me .nje.laskan te.ntang luas tanah yang milik 

De .sa Tambusai Utara yang dulunya dise .but de.sa rantau kasai me .miliki 

pe .rke.bunan ke .lapa sawit se.luas 9.979 he .ktar yang te .rle .tak dikawasan 

PT.Tor Ganda. PT.Tor Ganda adalah se .buah pe.rusahaan yang te .rle .tak di 

wilayah de .satambusai utara dan mahato
37

.  

Pe .rke .bunan ke.lapa sawit milik De .sa Tambusai Utara sudah cukup 

me.mbantu dalam pe.re.konomian masyarakat le .bih dari 20 tahun lamanya 

se .hingga me .njadi salah satu sumbe .r pe .nghasilan masyarakatnya, akan te .tapi 
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 Suhaimi, Kepala Dusun 1 Desa Tambusai Utara, wawancara, Tambusai Utara, 10 

Februari 2024. 
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hasil pe.rke .bunan ini tidak didapatkan ole .h se .luruh masyarakt yang me .ne .tap 

di de .sa ini, masyarakat yang me .ndapatkan hasil pe.rke .bunan ini hanyalah  

masyarakat yang ikut dalam pe .mbe .ntukan pe.rke .bunan te.rse .but atau 

masyarakat se.te .mpat yang be .rstatus masyarakat asli pe .nduduk  se .te.mpat.  

Jumlah masyarakat yang me .ne .rima hasil dari pe.ke .bunan masyarakat 

atau pe.rke.bunan milik De.sa Tambusai Utara kurang le .bih be.rjumlah 720 

orang yang te .rdaftar, dimana dalam hal pe .nye .rahan hasil pae.rke .bunan ini 

ke .pada masyarakat de.ngan cara pe .mbagian ke.lompok. Se .hingga dari 720 

orang dibagi me.njadi 16 ke.lompok dalam satu ke.lompok be.rjumlah 40 

orang dan 1 orang ditunjuk se .bagai ke.tua ke .lompok. 

Dikre .nakan usia pohon ke.lapa sawit yang ditanam pada pe .rke.bunan 

de .sa sudah le.bih dari 20 tahun lamanya dan tidak lagi produktif se .hingga 

pe .ndapatan me.re.ka me.nurun, pe .nurunan pe.ndapatan ini sudah se .ring 

me.njadi ke.khawatiran masyarakat kare .na be.be .rapa kali hasil yang me .re .ka 

te.rima. Bahkan sudah te .rjadi ke.ricuhan antara masyarakat dan PT atas 

pe .rmasalahan yang te .rjadi yang dise .babkan ke.bijakan yang dilakukan ole .h 

PT tidak lagi se .suai de.ngan pe .rjanjian dalam me.mbagi hasil pe.rke.bunan.
38

 

pada akhir tahun 2023 PT. Tor Ganda dan pe .me.rintah de.sa me .miliki 

se .buah ide. yaitu me.lakukan re.planting pada pe.rke .bunan ke.lapa sawit de.sa, 

namun masyarkat banyak yang ke .be .ratan dan tidak se .tuju atas ide. te .rse .but 

se .hingga pe .re .ncanaan re.planting ini ditunda ole .h pe .me.rintah de.sa. Namu 

pada awal tahun 2024 pe.rintah de.sa me.mutus ke.rja sama de.ngan PT.Tor 
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ganda dalam me.nge .lola hasil pe.rke.bunan dan me.ngambil alih se.cara utuh 

dalam pe.nge .lolaan pe.rke .bunan, se .hingga saat ini pe .nge .lol pe .rke .bunan 

te.rse .but adalah pe.me.rintah de.sa dan masyarakat se .te.mpat se.bagai pe.ke .rja 

se .hingga cukup me .nguntungkan bagi masyarakat kare .na te.rbuka pe.luang 

ke .rja bagi masyarkat yang me .nganggur dan hasil yang didapat bagi se .luruh 

masyarakat juga cukup me .muaskan. Akan te.tapi dikare.nakan usai pohon 

ke .lapa sawit ini sudah cukup tua dan tidak produktif maka se .tiap bulannya 

hasil juga se .makin me.nurun kare.na hasil pane.n juga me .nurun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahsan hasil penelitian tentang strategi persiapan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi pada masa peremajaan 

kelapa sawit (replanting) di Desa Tambusai Utara perspektif ekonomi 

syariah dapat disimpulkan: 

1. Dalam mengatur strategi kebutuhan ekonomi dalam menghadapi 

masa peremajaan kelapa sawit (replanting) di Desa Tambusai Utara, 

dapat dibagi menjadi dua kelompok pendapat dari masyarakat: 

a. Masyarakat yang sudah siap untuk jika menghadapi masa 

replanting. 

Masyarakat yang sudah siap untuk jika menghadapi masa 

replanting dengan alasan sudah memiliki sebuah strategi dalam 

mengatur ekonominya, adapun strategi tersebut adalah lebih 

fokus mengurus kebun pribadi, masyarakat sudah mulai 

menabung atau sudah memiliki tabungan, dan masyarakat yang 

memiliki pekerjaan tetap. 

b. Masyarakat yang belum siap jika menghadapi masa replanting. 

Masyarakat yang belum siap untuk menghadapi masa 

replanting dengan alasan belum meliki sebuah staregi, hal ini 

disebabkan karena masyarakat tidak memiliki penghasilan lain, 
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masyarkat tidak mampu dan tidak memiliki pekerjaan tetap, 

masyarakat yang memiliki pekerjaan tetapi penghasilan dan 

pengeluaran tidak seimbang, dan masih didapat pemuda atau 

pemudi yang menganggur dan menjadi tanggungan orang 

tuanya. 

2. Dampak masalah ini perlu diperhatikan oleh pemerintah setempat 

dikarenakan akan menyebabkan terjadinya beberapa hal yang cukup 

serius atas dilakukannya replanting pada kebun kelapa sawit desa 

tambusai utara, adapun dampak  yang mungkin akan terjadi adalah 

terhentinya salah satu sumber penghasilan masyarakat, terjadinya 

kehilangan pekerjaan bagi masyarkat yang bekerja di kebun kelapa 

sawit desa, dan mungkin akan menyebabkan meningkatnya 

kemiskinan. 

3. Tinjauan Ekonomi Syariah  

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi masyarkat dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi pada masa replanting perspektif 

ekonomi syariah. Dari perspektif ekonomi syariah, strategi yang 

diterapkan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti 

mengelola sumber daya secara bijaksana, memanfaatkan hasil kerja 

halal, dan menjaga keberlanjutan ekonomi secara jangka panjang. 

B. Saran  

berdasarkan kesumpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
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1. Saran untuk masyarakat: Walaupun masa Replanting belum pasti 

kapan tiba waktunya dilakukan pada kebun kelapa sawit milik Desa 

Tambusai Utara, perlu bagi masyarakat untuk merancang sebuah 

perencanaan dari sekarang dalam mengatur strategi ekonomi agar 

tidak menjadi sebuah masalah ketika masa replanting tiba. 

2. Saran untuk pemerintah: Sebelum mengambil keputusan untuk 

melakukan replanting pada perkebunannya, pemerintah setempat 

harus melakukan survey terhadap warga dan merancang sebuah 

rencana bantuan agar tidak ada masyarakat yang kelaparan selama 

masa replanting berlangsung. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya: Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mendalami masalah tentang persiapan masyarakat 

dalam menghadapi masa replanting dalam mempertahankan 

ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip ekonomi syariah. 
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Lampiran 1: Dokumentasi 

    

     



 

 
 

      



 

 
 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Strategi Persiapan Masyarakat Dalam Memenuhi Kebutuhan Ekonomi 

Pada Masa Peremajaan Kelapa Sawit (Replanting) Di Desa Tambusai Utara 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

 

A. Biaya Pendapatan dan pengeluaran masyarakat. 

1. Apakah saudara/i memiliki pekerjaan tetap saat ini? 

2. Berapa penghasilan anda dalam satu bulan? 

3. Apakah anda memiliki kebun sebagai tamabahan penghasilan anda? 

4. Berapa orang jumlah tanggungan anda? 

5. Berapa perkiraan biaya yang harus anda keluarkan dalam satu bulan? 

6. Selain biaya kebutuhan sehari hari, apakah anda memiliki cicilan atau 

biaya lain yang harus dibayar? 

 

B. Dampak hasil perkebunan kelapa sawit milik desa tambusai utara bagi 

masyarakatnya. 

1. Apakah penghasilan yang anda sebutkan tadi sudah termasuk dari hasil 

perkebunan kelapa sawit milik desa untuk msayarakat? 

2. Apakah anda  juga salah satu pekerja dalam melakukan pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit ini? 

3. Berapa nominal yang anda dapatkan  dari hasil perkebunan tersebut? 

4. Apakah hasil dari perkebunan ini membantu perekonomian anda? 

5. Seberapa membantu hasil perkebunan ini bagi perekonomian anda? 

 

C. Respon masyarakat tentang apa bila dilakukan replanting pada 

perkebunan sawit masyarakat. 

1. Apakah benar perkebunan kelapa sawit milik desa tambusai utara sudah 

memiliki usia lebih dari 20 tahun?  



 

 
 

2. Dari bebrapa sumber baik artikel maupun jurnal yang saya baca, bahwa 

pohon kelapa sawit yang sudah memiliki usia lebih dari 20 tahun tidak lagi 

produktiv dan sudah layak dilakukan replanting, bagaimana pendapat 

saudara? 

3. Apakah anda sudah pernah mendengar berita kapan dilakuaknnya 

replanting pada perkebunan milik desa tambusai utara ini? 

4. Jika terjadi replanting ini, apakah menurut saudara banyak masyarakat 

yang keberatan atas kegiatan tersebut? 

5. Seberapa siap anda untuk menghadapi masa krisis ekonomi sebagai 

dampak  dari kegiatan replanting ini jika diterapkan pada perkebunan 

masyarakat desa tambusai utara? 

6. Apakah anda sudah mempersiapkan strategi sebagai persiapan awal dan 

strategi sepertia apa yang anda persiapakan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok selama berjalanya masa replanting? 

 

 

 

 

 

 

 

 










